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Abstrak
 

Penelitian Tesis ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena sengketa perdata yang malah dilaporkan ke

polisi, sehingga semula masalah perdata menjadi masuk ranah pidana. Prinsip keadilan restoratif sebagai

terobosan dalam sistem hukum pidana berupaya memberikan keadilan kepada para pihak (khususnya

korban) dengan mengedepankan pemulihan kembali pada keadaan semula dan mengembalikan hubungan

baik dalam masyarakat, justru secara das sein keadilan restoratif dimanfaatkan untuk menyelesaikan

masalah tagihan nyangkut atau utang piutang melalui pendekatan pidana, yang secara das sollen seharusnya

masalah tagihan nyangkut atau utang piutang diselesaikan melalui mekanisme penyelesaian sengketa

keperdataan. Penulis memilih metode penelitian kualitatif jenis studi dokumen (kajian literatur) dengan

menggunakan data primer dan data sekunder sebagai sumber data dalam penelitian ini, termasuk menelaah

peraturan kepolisian dan buku-buku keadilan restoratif yang ditulis oleh penulis polisi, praktisi reserse yang

juga sebagai akademisi, guna memahami rumusan masalah dan menjawab pertanyaan penelitian, serta untuk

mencapai tujuan penelitian. Dari penelitian ini penulis menemukan adanya keistimewaan dalam

menggunakan pendekatan pidana yang tidak dimiliki dalam pilihan penyelesaian sengketa keperdataan, dan

dengan menggunakan prinsip keadilan restoratif semakin memungkinkan bagi para pihak untuk berdamai

dalam suatu perkara pidana. Implementasi e-manajemen penyidikan secara menyeluruh di kepolisian akan

memudahkan akses pengawasan, pengendalian, dan monitoring kegiatan penyelidikan/penyidikan sehingga

dapat digunakan untuk menjaga marwah penerapan prinsip keadilan restoratif dalam sistem hukum pidana di

Indonesia.

......The research is initiated by the phenomenon of civil disputes that are reported to the police. Ideally, such

disputes should not be reported to the police and consequently they become the domain of criminal legal

system. The principle of restorative justice as a breakthrough in criminal legal system seeks to provide

justice to the parties (especially to the victims) by prioritizing recovery to the original condition (before a

crime occurs) and to restore good relationships among the parties in the society. In fact (das sein), the

restorative justice approach has often been used to resolve civil cases such as debit and credit claims or bad

debt through criminal approach, which theoretically (das sollen) should be resolved through the mechanism

of civil law proceedings. The author employs the qualitative approach using literature study method and

uses primary and secondary data as data sources of the research, including examining police regulations and

restorative justice books written by police writers and police practitioners who are also academicians in

order to comprehend the problems and to answer the research questions as well as to achieve the research

objectives. The results of the study reveal that there is something special in using criminal approach that can

not be found in the civil law proceedings and by using the principle of restorative justice it is more possible

for the parties to reconcile in a criminal case. The implementation of e-investigation management

comprehensively by the National Police will facilitate access to supervision, control, and monitoring of
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initial investigation as well as investigation activities so that it can be used to keep up the true spirit of the

application of restorative justice principles in criminal legal system in Indonesia.


